Abstrak

Tayangan pornografi berbeda dengan video pornografi (porn video). Tayangan
pornografi adalah cuplikan gambar atau video, iklan pop-up laman web dan media sosial
yang memuat konten pornografi atau perilaku seksual pranikah. Perilaku seksual adalah
segala hal ketertarikan seseorang pada erotisitas, sensualitas, pornografi, dan ketertarikan
pada lawan jenis yang berkaitan dengan psikologi, sosial dan budaya (Sudirman, 1999).
Aktivitas remaja di era global menuntut remaja untuk menggunakan internet hampir setiap
saat oleh karena itu remaja pasti akan mencari segala hal menggunakan internet. Terlebih lagi
rasa keingintahuan remaja sangatlah besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
tayangan pornografi di internet berhubungan dengan perilaku seksual pada remaja di Kota
Bandung.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dengan populasi
remaja usia 15-19 tahun di Kota Bandung sebanyak 222.489 orang. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 301 orang. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel menggunakan 2 (dua) kuesioner yaitu skala tayangan
pornografi di internet yang diadaptasi dan modifikasi dari Cahyani, Radjah, dan Lasan (2016)
dan skala perilaku seksual diadopsi dari Cahyani, Radjah dan Lasan (2016). Alat ukur dalam
penelitian menggunakan skala likert, dan pengolahan datanya menggunakan Rank Spearman.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan positif tayangan pornografi
di internet dengan perilaku seksual di Kota Bandung (P4 < @) dengan p = 0.544. Remaja
yang menonton tayangan pornografi di Internet kategori sangat tinggi 24.91% , tinggi
23.59%, sedang 25.25% dan rendah 26.25%. Remaja yang memiliki perilaku seksual kategori
sangat tinggi 24.59%, tinggi 25.25%, sedang 25.25% dan rendah 24.91%.
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